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Sebagian besar siswa belum memahami bakat, minat dan berbagai macam 
informasi tentang karir. Hal terlihat dari masih banyaknya siswa kelas XII yang 
masih ragu dengan pillihan karir yang akan diambil, padahal siswa telah memilih 
jurusan yang seharusnya sudah disesuaikan dengan minat karir mereka, meskipun 
para siswa berencana untuk melanjutkan kuliah setelah menyelesaikan pendidikan 
di bangku SMA.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan efektivitas bimbingan 
karir dan orientasi masa depan dengan keputusan karir remaja. 
Penelitian  ini  menggunakan  desain penelitian explanatory research. 
Penelitian dilakukan pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten Klaten. Jumlah 
sampel 120 siswa SMA, dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Variabel bebas adalah efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan, 
sedangkan variabel terikatnya keputusan karir remaja. Pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji linearitas dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan dengan 
keputusan karir remaja yang ditunjukkan oleh nilai determinasi (R) sebesar 0,904. 
Sumbangan efektif variabel efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan 
dengan keputusan karir remaja sebesar 81,6% yang ditunjukkan oleh koefisien 
determinan (R
2
) sebesar 0,816. 
Kesimpulan dari penelitian adalah ada hubungan positif yang signifikan 



























Eny Setiyowati. S 300100006. The Relation Between Carriers Counseling 
Effectiveness And Future Orientation Toward Adolescents’ Career 
Decisions. Magister Sains Psikologi. Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Based on the survey, it shows that most of the students do not understand yet their 
talents, interests and various kinds of information about career. It can be seen that 
there are many grade IX students who are doubtful about the choices of career 
they will choose, whereas they already choose majors that ought to be adjusted 
with their career interest, although students are planning to continue their studies 
to college after finishing their high school education.    
Research Objective: This research is to analyze the relation between carriers 
counseling effectiveness and future orientation toward adolescents’ career 
decisions.  
Research Method: This research is using explanatoryresearch design. It is 
conducted in one of Public senior high schools in Klaten Regency. The amount of 
the sample is 120 senior high school students by using simple random 
samplingtechnique. The independent variables are carriers counseling 
effectiveness and future orientation, while the dependent variable is adolescents’ 
career decisions. Data collection is using questionnaireand secondary data in 
senior high school. Data analysis is using normality, linearity tests and multiple 
linear regression analysis.  
Research result: it shows that there is an extremely significant positive relations 
between carriers counseling effectiveness and future orientation toward 
adolescents’ career decisions which is shown by determination value (R) = 0.909. 
The effective contributions of carriers counseling effectiveness and future 
orientation toward adolescents’ career decisions is 82.6% which is shown by 
determinant coefficient (r
2
) = 0.826. 
Conclusion: there is a positive relation between carriers counseling effectiveness 
and future orientation toward adolescents’ career decisions. 
 
Keywords:  career counseling effectiveness, future orientation, adolescents’ career 







Karier adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup 
manusia secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih serta menentukan 
keputusan karier menjadi titik penting dalam perjalanan hidup manusia. 
Keputusan memilih suatu karir dimulai saat individu berada pada masa remaja. 
Pada usia remaja, sekolah merupakan aspek penting dalam kehidupan karena 
pendidikan menyiapkan mereka dalam kondisi siap untuk mengambil keputusan 
karir. Seligman (dalam Marliyah dkk, 2004) mengatakan bahwa sejumlah karir 
mulai dibangun dan dikembangkan sejak masa sekolah dan karir dapat juga 
dikatakan sebagai suatu cita-cita yang diinginkan, baik yang berkaitan dengan 
suatu bidang pendidikan, pekerjaan maupun suatu profesi tertentu.  
Menurut Conger (Marliyah dkk, 2004), salah satu tugas perkembangan 
remaja adalah pemilihan dan persiapan karir. Pemilihan karir merupakan saat 
seorang remaja mengarahkan diri pada suatu tahapan baru dalam kehidupan 
mereka. Membuat keputusan memilih karir merupakan usaha remaja menemukan 
dan melakukan pilihan di antara berbagai kemungkinan yang timbul dalam proses 
pemilihan karir. Berdasarkan data Susenas 2010 yang dimuat dalam Harian Sinar 
Harapan (28 Mei 2010), menunjukkan 61% siswa SMA tidak memahami kemana 
mereka sebaiknya menempuh pendidikan lanjut. Dalam keadaan terdesak seperti 
ini, remaja mengambil keputusan untuk memilih jurusan dipengaruhi orang tua 
dan peer group (teman sebaya), dimana saran tersebut bersifat subyektif. 
Super (Savickas, 2001) menjelaskan bahwa individu dikatakan matang 
atau siap untuk membuat keputusan karir jika pengetahuan yang dimilikinya 
untuk membuat keputusan karir didukung oleh informasi yang kuat mengenai 
pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan. Dalam sebuah penelitian 
pada individu-individu setelah mereka meninggalkan bangku sekolah menengah 
atas diketahui bahwa setengah dari  mereka  tidak sistematis dan tidak memiliki 
arah dalam eksplorasi dan perencanaan karir mereka (Donald, Kowalski, & 
Gotkin dalam Santrock, 2003).   
Pengambilan keputusan karir remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan 




kelamin, agama, bakat, minat dan orientasi masa depan. Faktor eksternal antara 
lain tingkat ekonomi keluarga, orang tua, guru, teman dan kondisi sosial 
masyarakat. Salah satu faktor yang cukup berpengaruh dapat kita lihat melalui 
orientasi masa depan, yaitu bagaimana remaja memandang dan merencanakan 
masa depannya dan pengaruh guru. Guru di sekolah yang berwenang  adalah guru 
pembimbing atau konselor sekolah, dalam hal ini dengan programnya bimbingan 
karir.   
Bagaimana individu memandang masa depannya tergambar melalui 
orientasi masa depannya. Orientasi  masa depan merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi minat dan kebutuhan remaja yang akan menjalani pendidikan. 
Orientasi yang baik terhadap masa depan akan memberi motivasi siswa dalam 
menjalani pendidikan.  
Orientasi masa depan menurut Nurmi (2004) merupakan kemampuan 
seorang individu untuk merencanakan masa depan yang merupakan salah satu 
dasar dari pemikiran manusia. Orientasi masa depan menggambarkan bagaimana 
seseorang memandang dirinya di masa yang akan datang, gambaran tersebut 
membantu individu dalam menempatkan dan mengambil keputusan karirnya. 
Orientasi tentang pekerjaan apa yang akan digeluti di masa yang akan datang 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki remaja karena hal ini berhubungan 
dengan pemilihan bidang pendidikan yang akan dipilih. Remaja dalam membuat 
keputusan membutuhkan bimbingan dari guru, konselor, orangtua, atau orang 
dewasa lainnya sehingga dapat merencanakan masa depan yang sesuai dengan 
bakat, minat, atau kemampuan yang dimilikinya. Pandangan yang obyektif 
tentang pekerjaan membantu siswa mengembangkan dan merancang masa depan 
yang lebih baik dan cemerlang. 
Creed, Patton, dan Prideaux, (2006) mengungkapkan bahwa sebanyak      
50% siswa mengalami kebingungan dalam pengambilan keputusan. Salah satu 
faktornya adalah begitu banyak pilihan jenjang pendidikan dan jenis pekerjaan 
yang tersedia, serta kebutuhan untuk mengetahui nilai-nilai kehidupan serta tujuan 
apa yang dibutuhkan dalam pilihan karir tersebut. Selain itu, terbatasnya 




berkaitan dengan bidang karir tertentu sering kali menjadi stereotipe atau sesuatu 
yang telah terpolakan dalam fikiranya dan terbatas. Terbatasnya informasi 
mengenai karir  membuat siswa memilih sesuai apa yang diketahui. Informasi 
yang akurat tentang dunia kerja dan diri sendiri merupakan hal yang penting untuk 
mempengaruhi persepsi remaja terhadap keputusan karirnya agar remaja dapat 
menyesuaikan pilihan karir dengan potensi dirinya (Winkel, 2005). 
Pihak yang cukup berkompeten memberi informasi karir pada siswa 
adalah guru bimbingan konseling. Melaui program bimbingan karir siswa 
mencoba memahami bakat dan minat, mendapat informasi mengenai berbagai 
bidang pekerjaan dan keterampilan apa saja yang diperlukan dalam bidang 
tertentu, adanya mata pelajaran BK (bimbingan konseling) yang diberikan selama 
1 jam pelajaran setiap minggunya bagi kelas XII. Menurut Sukadji (2000) layanan 
bimbingan karir untuk individu yang berada dalam tahap eksplorasi membantu 
individu memahami faktor-faktor relevan dan memperoleh pengalaman membuat 
pilihan karir, mengeksplorasi bidang-bidang pekerjaan dalam hubungannya 
dengan minat dan kemampuan, membuat perencanaan dan mengembangkan 
strategi pencapaiannya. 
Surya (dalam Solehuddin dkk, 2008) mengungkapkan bahwa tujuan 
bimbingan karir adalah membantu individu memperoleh kompetensi yang 
diperlukan untuk memenuhi perjalanan hidupnya secara optimal ke arah 
pilihannya. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah menurut Solehuddin 
dkk (2008) memiliki fungsi dan berperan sebagai kunci dalam pendidikan di 
sekolah, yaitu sebagai pendamping fungsi utama sekolah dalam bidang pengajaran 
dan perkembangan intelektual siswa, terutama pada jenjang sekolah menengah 
atas, karena di jenjang itulah konselor dapat berperan secara maksimal dalam 
memfasilitasi konseli mengaktualisasi potensi yang dimiliki secara maksimal.  
Semiawan (dalam Solehuddin dkk, 2008) memandang bimbingan karir 
sebagai fokus dari profesi bimbingan di sekolah, diharapkan bimbingan ini dapat 
memecahkan masalah siswa dalam keputusan karirnya. Hal ini tampaknya belum 
sesuai dengan kenyataan di lapangan, antara lain dapat dilihat dari hasil penelitian 




berpengaruh pada keputusan karir remaja adalah minat, diikuti penasehat 
akademik, orang tua, guru pembimbing, prestasi dan sikap skor tes. Dalam 
penelitian tersebut guru pembimbing dengan programnya bimbingan karir 
menempati posisi ke empat dalam faktor yang berpengaruh pada keputusan karir. 
SMA Negeri Wonosari terletak di perbatasan kota Klaten dan Surakarta, 
sedangkan kota Klaten berada diantara kota Surakarta dan Yogyakarta, dimana 
kedua kota tersebut mempunyai jumlah perguruan tinggi yang cukup banyak. Hal 
ini membuat siswa termotivasi untuk melanjutkan kuliah setelah lulus SMA. Hasil 
wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 14 September 2012 terhadap 10 
siswa kelas XII IPA4, semua siswa berencana melanjutkan kuliah, sedangkan 
keputusan karir mereka rata-rata terbentuk sejak usia 6-10 tahun. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Araujo dan do Ceu Taveira (2007), dalam penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak telah mengembangkan beberapa pemahaman 
tentang pekerjaan dan hubungan sekolah untuk bekerja pada saat mereka berusia 6 
tahun.  
Beranjak dari latar belakang masalah di atas, timbul rumusan masalah 
“Apakah ada hubungan efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan 
terhadap pengambilan keputusan karir remaja?” Dari pertanyaan tersebut menarik 
perhatian penulis untuk melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan 
Efektivitas Bimbingan Karir dan Orientasi Masa Depan Terhadap Pengambilan 
Keputusan Karir Remaja”.  
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui hubungan antara efektivitas 
bimbingan karier dengan pengambilan keputusan karier remaja. 2) Untuk 
mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dengan keputusan karir remaja. 
3) Untuk mengetahui hubungan antara bimbingan karir dan orientasi masa depan 
dengan pengambilan keputusan karir remaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research. Populasi dalam  




Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan jumlah 314 siswa. Sedangkan jumlah sampel 
penelitian adalah 120 siswa dengan menggunakan teknik random sampling 
sederhana (Simple Random sampling). Guna memperoleh data yang digunakan 
untuk penelitian, maka metode yang digunakan adalah dokumentasi dan angket. 
Sementara itu, untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner/angket 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengukur kehandalan jawaban 
dari suatu kuesioner/angket. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 






Keputusan Karir Remaja 
Pengertian Karir 
Menurut Wilson (2006), karir adalah keseluruhan pekerjaan yang kita 
lakukan selama hidup kita, baik itu dibayar maupun tidak. Selanjutnya Collin 
(dalam Kristanto, 2003) menambahkan bahwa karir muncul akibat interaksi 
seseorang dengan organisasi dan lingkungan sosialnya. 
Menurut Handoko (1996) karir adalah semua pekerjaan yang dipunyai atau 
dipegang selama kehidupan seseorang. Zunker (dalam Winkel, 2005) menjelaskan 
bahwa karir menunjukkan posisi, jenis pekerjaan serta aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan kehidupan kerja individu. 
Pengertian Keputusan Karir 
Basori (2004) menyebutkan bahwa pengambilan keputusan karir 
merupakan proses untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang 
berkaitan dengan pendidikan ke perguruan tinggi yang berorientasi pada 
pekerjaan/jabatan. 
Menurut Gati dan Asher (2001) pembuatan keputusan karir merupakan 
proses yang dilakukan individu untuk mencari alternatif-alternatif karir, 




adalah suatu tindakan untuk dapat memutuskan atau menjatuhkan pilihan pada 
satu pilihan karir dari berbagai macam pilihan karir yang ada. 
Aspek-Aspek Keputusan Karir 
Menurut Parsons (dalam Winkel & Hastuti, 2004), ada tiga aspek yang 
harus terpenuhi dalam membuat suatu keputusan karir, yaitu: 
1. Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu pengetahuan dan pemahaman 
akan bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi akademik, ambisi, 
keterbatasan-keterbatasan, dan sumber-sumber yang dimiliki. 
2. Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu pengetahuan akan syarat-
syarat dan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk sukses dalam suatu 
pekerjaan, keuntungan dan kerugian, kompensasi, kesempatan, dan prospek 
kerja di berbagai bidang dalam dunia kerja. 
3. Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman diri 
sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu kemampuan 
untuk membuat suatu penalaran realistis dalam merencanakan atau memilih 
bidang kerja dan/atau pendidikan lanjutan yang mempertimbangkan 
pengetahuan dan pemahaman diri yang dimiliki dengan pengetahuan dan 
pemahaman dunia kerja yang tersedia. 
Patton dan Creed (2003) menyebutkan bahwa aspek yang berhubungan 
dengan pengambilan keputusan karir meliputi komitmen terhadap karir, nilai 
kerja, efikasi diri, self esteem, usia, gender dan kematangan karir. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Karir 
Menurut Peter M. Blau (dalam Sukardi, 1987) faktor-faktor yang 
mempengaruhi individu dalam pembuatan keputusan karir adalah: 1) pengalaman 
sosial; 2) keterlibatan orang lain; 3) potensi-potensi yang dimiliki individu;         
4) aspirasi orangtua; 5) minat; 6) pengetahuan tentang dunia kerja;                         
7) pertimbangan pilihan karir; dan 8) keterampilan dalam pembuatan keputusan 
karir.  Menurut Seligman (1994) keputusan karir dipengaruhi oleh keluarga, latar 
belakang sosial ekonomi, gender, inteligensi dan bakat khusus, minat karir, harga 




Corey (2010) menyebutkan faktor-faktor dalam keputusan karir, yaitu: 1) 
motivation and achievement (motivasi dan prestasi); 2) attitudes about occupation 
(sikap terhadap pekerjaan); 3) interest (keterkaitan); 4) values (nilai-nilai); 5) Sself 
concept (konsep diri); dan 6) personality and choosing career (kepribadian dan 
pilihan karir). Selanjutnya menurut Basori (2004), faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam proses pengambilan keputusan karir terdiri dari dua faktor 
yakni faktor pribadi dan faktor lingkungan. 
 
Efektivitas Bimbingan Karir 
Pengertian Efektivitas 
Atmosoeprapto (2002) menyatakan efektivitas adalah melakukan hal yang 
benar, sejauh mana kita mencapai sasaran. Teori Emerson dalam Handayaningrat 
(1996) menyatakan efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran 
atau tujuan yang telah ditentukan. 
Sumaryadi (2005) organisasi dapat dikatakan efektif bila organisasi 
tersebut dapat sepenuhnya mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Amirullah dan 
Hanafi (2002) efektivitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang 
telah ditetapkan dan ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu 
perusahaan tersebut telah memperhatikan efektivitas operasionalnya. 
Pengertian Bimbingan Karir 
Menurut Winkel & Hastuti (2004), bimbingan karir adalah bimbingan 
yang ditujukan untuk membantu peserta didik dalam rangka mempersiapkan 
dirinya menghadapi dunia pekerjaan, memilih pekerjaan atau profesi tertentu serta 
membekali diri supaya siap memangku pekerjaan yang dipilih, dan menyesuaikan 
diri dengan berbagai tuntutan dari pekerjaan yang dipilih. 
Dalam panduan model pengembangan diri yang dikeluarkan oleh Pusat 
Kurikulum Balitbang Depdiknas (2007) dikemukakan bahwa bimbingan karir – 
disebut pengembangan karir – merupakan suatu bidang pelayanan yang ditujukan 
untuk membantu peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta 




Menurut Nurihsan (2002), bimbingan karir merupakan pelayanan 
bimbingan untuk membantu peserta didik mengenal dan memahami dirinya, 
mengenal dunia kerja, dan mengembangkan masa depannya sesuai dengan macam 
kehidupan yang diharapkannya sehingga pada akhirnya individu dapat 
mewujudkan dirinya secara bermakna.  
Aspek-Aspek Bimbingan Karir 
Dinas Pendidikan dalam rangka merealisasikan bimbingan karier 
mengeluarkan aspek-aspek bimbingan karir, yaitu: 1) pemahaman diri; 2) nilai-
nilai kehidupan; 3) pemahaman lingkungan; 4) hambatan dan mengatasi 
hambatan; 5) merencanakan masa depan. Selanjutnya, aspek-aspek bimbingan 
karir menurut Slameto (2010) terdiri dari: 1) mengenal dirinya sendiri;                  
2) mengenal dunia kerja; 3) dapat memutuskan suatu karir; dan 4) dapat 
memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkan. Sementara itu, 
aspek-aspek bimbingan karir menurut Tohirin (2007) adalah: (a) pemahaman 
terhadap dunia kerja, (b) perencanaan dan pemilihan karir atau jabatan (profesi) 
tertentu, (c) penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karir, (d) nilai-
nilai kehidupan yang berkenaan dengan karir, (e) cita-cita masa depan, (f) minat 
terhadap karir tertentu, (g) kemampuan dalam bidang karir tertentu, (h) bakat 
khusus terhadap karir tertentu, (i) kepribadian yang berkenaan dengan karir 
tertentu, (j) harapan keluarga, (k) masa depan karir yang akan diperoleh, (l) 
penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan yang terkandung dalam karir atau 
jabatan (profesi) tertentu, (m) pasar kerja, (n) kemungkinan pengembangan karir. 
Faktor-Faktor Bimbingan Karir 
Program bimbingan karir akan memperlihatkan atau mendapatkan hasil 
maksimal tergantung dari kedua belah pihak, yaitu guru bimbingan  konseling dan 
siswa itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program 
bimbingan karir menurut Slameto (2010) adalah (1) perlakuan terhadap siswa 
sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkembang dan maju serta mampu 
mengarahkan dirinya sendiri untuk mandiri. (2) Sikap positif dan wajar.              
(3) Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, menyenangkan. 




sebagai individu. (6) Penampilan diri secara asli di hadapan siswa.                       
(7) Kekongkritan dalam menyatakan diri. (8) Penerimaan siswa secara apa 
adanya. (9) Perlakuan siswa secara permisive. (10) Kepekaan terhadap perasaan 
yang dinyatakan siswa dan membantu siswa menyadari perasaan tersebut.  
Sementara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi bimbingan karir menurut 
Yusuf dan Nurihsan (2005) meliputi: pikiran, perasaan, pengalaman, nilai-nilai, 




Orientasi Masa Depan 
Pengertian Orientasi Masa Depan 
Chaplin (2008) menganggap bahwa orientasi masa depan berkaitan  erat 
dengan skema kognitif, yaitu suatu organisasi perceptual dari pengalaman masa 
lalu beserta kaitannya dengan pengalaman masa kini dan masa yang akan datang. 
Menurut Thrommsdorff (1983) orientasi masa depan merupakan fenomena 
kognitif motivasional yang kompleks, yakni antisipasi dan evaluasi tentang diri di 
masa depan dalam interaksinya dengan lingkungan.  
Menurut Nurmi (2004) orientasi masa depan merupakan suatu cara 
pandang individu dalam memandang masa depannya yang tergambar melalui 
pandangan, harapan, minat dan kekhawatiran individu terhadap masa depannya. 
Aspek-Aspek Orientasi Masa Depan 
Orientasi masa depan dalam diri seseorang terbentuk melalui 3 aspek 
(Nurmi, 2004), yaitu: motivasi, perencanaan dan evaluasi. Hasil penelitian 
mendapatkan aspek-aspek orientasi masa depan yaitu: evaluasi diri, pencarian 
informasi, perencanaan, kondisi emosi, kondisi keluarga, optimisme/pesimisme 
dan kejelasan karir di masa yang akan datang. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Orientasi Masa Depan 
Orientasi masa depan tiap individu berbeda-beda, meskipun sama-sama 
berada pada tahap remaja dan duduk di kelas yang sama. Beberapa faktor yang 




(1) motivasi berprestasi; (2) iklim sekolah; (3) lingkungan keluarga; dan              
(4) resiliensi. 
Dua faktor yang mempengaruhi orientasi masa depan, menurut Erikson, 
Havighurst, dan Nurmi (dalam Sulinto, S. Laura Holopainen, Spring, 2005) yaitu: 
faktor internal, yang terdiri dari: 1) kepribadian, 2) keterampilan dan 3) faktor 
kognitif. Adapun faktor eksternal, terdiri dari: konteks (waktu, sejarah, budaya 
dan sosial), dan fisik (mempengaruhi individu untuk berpikir tentang masa 




Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
Skala efektivitas bimbingan belajar menunjukkan dari 30 item terdapat 28 
item yang valid dan 2 item yang gugur. Skala ini memiliki koefisien validitas 
berkisar antara 0,351 – 0,774 dengan taraf signifikansi 5%. Skala orientasi masa 
depan menunjukkan dari 30 item terdapat 29 item yang valid dan 1 item yang 
gugur. Skala orientasi masa depan memiliki koefisien validitas berkisar antara 
0,384 – 0,847 dengan taraf signifikansi 5%. Skala pengambilan keputusan karir 
menunjukkan dari 30 item terdapat 28 item yang valid dan 2 item yang gugur. 
Skala pengambilan keputusan karir memiliki koefisien validitas berkisar antara 
0,417 – 0,847 dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil pengujian reliabilitas pada skala efektivitas bimbingan karir adalah 
0,937. Selanjutnya, orientasi masa depan adalah 0,961 dan pengambilan 
keputusan karir adalah 0,921. 
Uji Asumsi 
Uji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel efektivitas 
bimbingan karir diperoleh nilai K-S Z = 1,114 dengan signifikansi   = 0,167 
sehingga dapat disimpulkan bahwa p>0,05 (0,167>0,050). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebaran data memiliki distribusi normal. Variabel orientasi 
masa depan memperoleh nilai K-S Z = 3,366 dengan signifikansi       = 0,080 
sehingga dapat disimpulkan bahwa p>0,05 (0,080>0,050). Hasil tersebut 




pengambilan keputusan karir memperoleh nilai K-S Z = 1,284 dengan signifikansi 
= 0,074 sehingga dapat disimpulkan bahwa p>0,05 (0,074>0,050). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebaran data memiliki distribusi normal. 
Uji linearitas. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji F 
Linear antara variabel pengambilan keputusan karir dan efektivitas bimbingan 
karir diperoleh nilai F = 571,911; p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pengambilan keputusan karir dan efektivitas bimbingan karir memiliki 
korelasi yang searah (linear). Sementara itu, berdasarkan uji linearitas antara 
pengambilan keputusan karir dan orientasi masa depan diperoleh nilai F = 
367,497; p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengambilan 
keputusan karir dan orientasi masa depan memiliki korelasi yang searah (linear). 
Uji Hipotesis 
Perhitungan untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil 
persamaan regresi Y = 4,791 + 0,606 X1 + 0,323 X2. Persamaan regresi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: a) Konstanta sebesar 4,791 Artinya jika efektivitas 
bimbingan karir dan orientasi masa depan nilainya adalah 0, maka pengambilan 
keputusan karir siswa nilainya adalah 4,791. b) Koefisien regresi variabel 
efektivitas bimbingan karir sebesar 0,606. Artinya, jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan efektivtas bimbingan karir mengalami kenaikan 1 poin, maka 
pengambilan keputusan karir akan mengalami kenaikan sebesar 0,606 poin. 
Koefisien bernilai positif, artinya terjadi hubungan positif antara efektivitas 
bimbingan karir dan pengambilan keputusan karir, yaitu apabila efektivitas 
bimbingan karir semakin tinggi maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan 
karir. c) Koefisien regresi variabel orientasi masa depan sebesar 0,323. Artinya, 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan orientasi masa depan mengalami 
kenaikan 1 poin, maka pengambilan keputusan karir akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,323 poin. Koefisien bernilai positif; artinya terjadi hubungan positif 
antara orientasi masa depan dan pengambilan keputusan karir, yaitu apabila 





Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai determinasi sebesar 0,823. 
Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan dengan pengambilan 
keputusan karir. Hal ini berarti variabel efektivitas bimbingan karir dan orientasi 
masa depan dapat digunakan sebagai prediktor (variabel bebas) untuk 
memprediksi atau mengukur variabel pengambilan keputusan karir. 
Sumbangan efektif variabel efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa 
depan terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 82,3% yang ditunjukkan 
oleh koefisien determinan sebesar 0,823. Hal ini berarti terdapat 17,7% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini, misalnya: bimbingan orang tua, kepercayaan diri maupun 
pengaruh teman sebaya. 
Kategorisasi 
Hasil kategori efektivitas bimbingan karir tergolong sangat tinggi dengan 
rerata empirik sebesar 102,36 dan retata hipotetik sebesar 70. Hasil kategori 
orientasi masa depan tergolong sangat tinggi dengan rerata empirik sebesar 106,82 
dan rerata hipotetik sebesar 72,5. Hasil kategori pengambilan keputusan karir 




Hasil penelitian ini  mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyowati 
dan Nursalim (2009) yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan tingkat 
kemantapan pengambilan keputusan studi lanjut antara sebelum dan sesudah 
layanan informasi studi lanjut diberikan pada siswa kelas XII IPA 4. Layanan 
informasi studi lanjut memiliki pengaruh positif terhadap kemantapan 
pengambilan keputusan studi lanjut pada siswa.  
Menurut Gunawan (2001) yang menyebutkan bahwa pilihan untuk 
memasuki perguruan tinggi atau dengan kata lain melanjutkan studi/pendidikan ke 
perguruan tinggi merupakan salah satu persoalan yang sangat penting yang 




khususnya mengenai studi lanjut, siswa dapat menggunakannya sebagai bahan 
pertimbangan sehingga pada akhirnya akan lebih memiliki kesiapan untuk 
mengambil keputusan terkait dengan studi lanjut ke perguruan tinggi.  
Surya (dalam Solehuddin dkk, 2008) mengungkapkan bahwa tujuan 
bimbingan karir adalah membantu individu memperoleh kompetensi yang 
diperlukan untuk memenuhi perjalanan hidupnya secara optimal ke arah 
pilihannya. Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah menurut Solehuddin 
dkk (2008) memiliki fungsi dan berperan sebagai kunci dalam pendidikan di 
sekolah, yaitu sebagai pendamping fungsi utama sekolah dalam bidang pengajaran 
dan perkembangan intelektual siswa, terutama pada jenjang sekolah menengah 
atas, karena di jenjang itulah konselor dapat berperan secara maksimal dalam 
memfasilitasi konseli mengaktualisasi potensi yang dimiliki secara maksimal.  
Penelitian lain yang juga mendukung hasil penelitian yang penulis lakukan 
adalah hasil penelitian Rubiyanti (2011). Dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa orientasi masa depan (OMD) remaja di Jatinangor tergolong tinggi, artinya 
remaja di Jatinangor sudah memiliki OMD yang jelas. Kontribusi yang paling 
besar dalam OMD remaja ini adalah aspek motivasi. Aspek perencanaan dan 
evaluasi masih tergolong sedang. Ini menunjukkan bahwa remaja masih 
membutuhkan arahan untuk mendapatkan strategi dan cara-cara di dalam 
merencanakan masa depannya. Pelatihan motivasi berprestasi yang dilakukan 
membantu remaja merencanakan dan menetapkan tujuan dan membuat strategi 
untuk merealisasikan perencanaan. Setelah pelatihan, remaja mengungkapkan 
bahwa dirinya lebih termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi, mengetahui strategi untuk meneruskan pendidikan, mendapatkan 
pengetahuan mengenai jurusan yang diminati, dan pekerjaan yang dapat ditekuni 
di masa yang akan datang. 
Menurut Nurmi (2004) merencanakan dan memikirkan masa depan 
merupakan hal yang penting pada masa remaja. Pada masa ini, remaja dihadapkan 
pada sejumlah tugas normatif yang menuntut mereka berpikir dan mengambil 




depan akan berpengaruh terhadap keputusan karir yang mereka lakukan yang 
nantinya akan berdampak pada kehidupan mereka di masa yang akan datang. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Christina (2009) menunjukkan 
sebanyak 56 siswa (62,22%) memiliki tingkat career self efficacy rendah. 
Sementara untuk variabel pengambilan keputusan karier sebanyak 64 siswa 
(71,11%) memiliki tingkat pengambilan keputusan karier yang rendah.  Ada 
hubungan antara career self efficacy dengan pengambilan keputusan karier diikuti 
dengan penambahan tingkat pengambilan keputusan karier atau penurunan tingkat 
career self efficacy akan diikuti dengan penurunan tingkat pengambilan keputusan 
karier. 
Harisanto (2006) dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor internal 
lebih mempengaruhi keputusan memilih karir pada remaja dibanding faktor dari 
luar. Menurut Brown (2008) empat faktor utama yang mendasari kesulitan 
pengambilan keputusan karir adalah keraguan, kurangnya informasi, konflik 
interpersonal dan hambatan serta kurangnya kesiapan. 
Remaja dalam membuat keputusan membutuhkan bimbingan dari guru, 
konselor, orangtua, atau orang dewasa lainnya sehingga dapat merencanakan masa 
depan yang sesuai dengan bakat, minat, atau kemampuan yang dimilikinya. 
Pandangan yang obyektif tentang pekerjaan membantu siswa mengembangkan 
dan merancang masa depan yang lebih baik dan cemerlang. 
Creed, Patton, dan Prideaux, (2006) mengungkapkan bahwa sebanyak 
50% siswa mengalami kebingungan dalam pengambilan keputusan. Salah satu 
faktornya adalah begitu banyak pilihan jenjang pendidikan dan jenis pekerjaan 
yang tersedia, serta kebutuhan untuk mengetahui nilai-nilai kehidupan serta tujuan 
apa yang dibutuhkan dalam pilihan karir tersebut. Selain itu, terbatasnya 
eksplorasi dan pengalaman pada role model karir membuat minat dan aspirasi 
siswa yang berkaitan dengan bidang karir tertentu sering kali menjadi stereotipe 
atau sesuatu yang telah terpolakan dalam fikirannya dan terbatas. Terbatasnya 





Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang 
signifikan antara efektivitas bimbingan belajar dan orientasi masa depan terhadap 
pengambilan keputusan karir siswa pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten 
Klaten. Hal ini berarti bahwa variabel efektivitas bimbingan karir dan orientasi 
masa depan dapat dijadikan prediktor untuk mengukur pengambilan keputusan 
karir. Namun, generalisasi dari hasil-hasil penelitian ini terbatas pada populasi 
dimana penelitian dilakukan. Dengan demikian, penerapan pada ruang lingkup 
yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda kiranya perlu dilakukan 
penelitian lagi dengan menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang 
belum disertakan dalam penelitian ini ataupun dengan menambah dan memperluas 
ruang lingkup penelitian. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada hubungan positif 
dan signifikan antara efektivitas bimbingan karir dengan pengambilan keputusan 
karir remaja siswa pada sebuah SMA Negeri di Kabupaten Klaten. 2) Ada 
hubungan positif dan signifikan antara orientasi masa depan dengan pengambilan 
keputusan karir remaja siswa pada sebuah SMA Negeri di Kabupaten Klaten.       
3) Ada hubungan positif dan signifikan antara efektivitas bimbingan karir dan 
orientasi masa depan terhadap pengambilan keputusan karir remaja siswa pada 
sebuah SMA Negeri di Kabupaten Klaten. 4) Sumbangan efektif variabel 
efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan terhadap pengambilan 
keputusan karir remaja siswa pada sebuah SMA Negeri di Kabupaten Klaten 
adalah sebesar 82,6%. 5) Efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan 
terhadap pengambilan keputusan karir remaja siswa pada sebuah SMA Negeri di 
Kabupaten Klaten pada kategori sangat tinggi. 
Sementara itu, berdasarkan kesimpulan sebagaimana disebutkan di atas, 
maka dapat disarankan kepada guru yaitu: kepada guru bimbingan konseling 
diharapkan untuk bisa memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa baik 
pada saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Hal ini penting untuk 




maupun orientasi masa depannya sehingga dapat secara tepat memutuskan apa 
yang menjadi pilihan siswa ketika mereka tamat SMA nanti.  
Selanjutnya saran kepada siswa SMA adalah berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan 
berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan karir remaja siswa SMA 
Negeri di Kabupaten Klaten, maka siswa diharapkan meningkatkan 
pengetahuannya dalam pengambilan keputusan karir dengan sering berkonsultasi 
kepada guru BP di luar jam pelajaran sehingga siswa akan menjadi lebih mantap 
dan terarah sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki siswa 
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah bahwa penelitian ini masih 
ada sejumlah kekurangan, misalnya: masih ada subyek yang bertanya kepada 
teman di samping atau di depannnya sehingga konsentrasi menjadi berkurang 
pada saat mengisi skala. Selain itu, subyek dalam memberikan jawaban tidak 
sesuai dengan kondisi subyek yang sebenarnya. Oleh karena itu, bagi peneliti 
selanjutnya disarankan: 1) supaya lebih cermat lagi dalam memilih subyek, 
kondisi dan waktu pada saat melakukan penelitian sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh dapat lebih optimal. 2) Dapat menambahkan variabel lain yang secara 
teoritis berkaitan dengan masalah yang diteliti. Variabel-variabel tersebut, 
misalnya: pengaruh/nasehat orang tua, pengaruh teman sebaya, faktor 







Araujo, A, & Do Ceu Taveira M. 2007.  Career Development In Childhood: 
Assessment Plan and Results. Italy: Padua.  
 
Atmosoeprapto. 2002. Menuju SDM Berdaya – Dengan Kepemimpinan Efektif 
dan Manajemen Efisien. Jakarta: Elex Media Komputindo. 
 
Basori, M. 2004. Paket Bimbingan Perencanaan dan Pengambilan Keputusan 





Brown, D. 2008. Career Choice and Development. San Fransisco: Joosey-Bass. 
 
Christina. 2009. Hubungan Antara Career Self Efficacy dengan Pengambilan 
Keputusan Karir. Skripsi. Program Studi Psikologi, Jurusan Bimbingan 
Konseling dan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Malang. 
 
Creed, PA, Patton, W and Prideaux. 2006. Predicting Change Overtime in Career 
Planning and Career Exploration for High School Students. Journal of 
Adolescence. 
Gati, I & Asher, I. 2001. The PIC Model for Career Decision Making: 
Prescreening, in-depth Exploration and Choice. 
 
Handoko, T.H. 1996. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 
Yogyakarta: BPFE. 
 
Marliyah, L, Dewi FJR, Suyasa. 2004. Persepsi Terhadap Dukungan Orang Tua 
dan Pembuatan Keputusan Karir Remaja. Jurnal Provitae, Vol.1. 
 
Nurmi, E. 2004. Age, Sex, Social Class, and Quality of Family Interaction as 
Determinants of Adolescent’s Future Orientation: A Developmental Task 
Interpretation. Adolescence, Vol. XXII No. 88, Libra Publishers Inc. 
 
Nurihsan, Juntika A. 2002. Strategi Layanan Bimbingan Konseling. Bandung: 
Refika Aditama. 
 
Patton, W dan Creed, P. 2003. Predicting Two Components of Career Maturity in 
School Based Adolescents. Journal of Career Development.  
 
Pusat Kurikulum Balitbang Diknas. 2007. Panduan Model Pengembangan Diri. 
Jakarta: Diknas. 
 
Santrock, J.W. 2003.Educational Psychology. Jakarta: Kencana. 
 
Savickas, M. L. 2001. Toward a Comprehensive Theory of Career Development: 
Dispositions, Concern, and Narratives. Journal of Career Assessment. 
 
Slameto. 2010. Materi Kuliah Bimbingan Konseling. Fak Pasca Sarjana. Salatiga: 
UKSW. 
 
Sukadji. 2000. Keefektifan Belajar Siswa. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 





Solehuddin, dkk. 2008. Konsep dan Aplikasi Bimbingan dan Konseling. Jurusan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Bandung: UPI. 
 
Tohirin. 2007. Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta: 
RajaGrafindo Persada. 
 
Thrommsdorff. 1983. Future Orientation and Socioalization. International Journal 
of Psychology. 
 
Winkel,W.S.2005. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Edisi Revisi.  
Jakarta: Gramedia.  
 
Winkel, W.S & Hastuti, S. 2004. Bimbingan Karir di Institusi Pendidikan. 
Jakarta: Media Abadi. 
 
Yusuf dan Nurihsan. 2005. Landasan Bimbingan dan Konseling. Bandung: 
Rosdakarya. 
 
 
 
 
